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""Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk.' 1

1Tim Penerjemah Al-Qur’an UL, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Ull Press, 1991).



PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan
HURUF
ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba’ B Be
[l Ta T Te
& Sa $ s (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha’ ha’ h (dengan titik di bawah)




I-LI{(IZI}J}F NAMA HURUF LATIN NAMA
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
K] Dal D De
3 Zal Z z (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J 7a Z Zet
O Sin S Es
e Syin Sy Es dan Ye
ol Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
35 T2 t Te (dengan titik di bawah)
35 7a’ z Zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain koma terbalik ke atas
E Gain G Ge
] Fa’ F Ef
J Qaf 0 Qi
é Kaf K Ka
Jd Lam L ‘El
e Mim M ‘Em
) Niin N ‘En
S Wawu w We
[ Ha’ H Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
é Y& Y Ye

X




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z fathah ditulis a
- kasrah ditulis i
3 dammah ditulis u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya ai adanu
N j Fathah dan wau au adanu
Contoh :
o &K kataba o X Kaifa
e J2¢ faala o U3 haula

° d_{j_., suila




C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. L; N Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. )3 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh :
o J qala o U8 qila
e () rama . :J);g yaqulu

D. Ta’ Marbiitah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.



Contoh:

o J&kY) raudah al-atfal/raudahtul atfal

L. gty Azo ,o
o 55wl ‘\-‘:’95” al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
o 4alh falhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

o U3 nazzala o 5 albirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
o JAY ar-rajulu o Cpillasy-syamsu
o A& aigalamu o Pl aljaraly
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
4 3 2.1 ) 0%
o U ta’khuzu o ¢ j-d\ an-nau’u
5 -y ) .
e (s syal’un o () inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

o CEHISN A 363 4 :J\ 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

. ul—ﬂfﬂ 3 L&\jfkfﬁ f&‘ f""‘” Bismillahi majreha wa mursaha



J.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

o Ol & AN Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
. (:-.‘333‘ u-°=35\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:

o ?5;\3,) 3_5;-9 A Allaghu gaftirun rahim
o Lian 333&\ A Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



ABSTRAK

REINTERPRETASI IBNU SABIL DAN GARIMIN PENERIMA ZAKAT

PERSPEKTIF FIQIH KONTEMPORER
(STUDI KASUS BAZNAS KOTA SEMARANG)
Oleh
Nikita Priya lzzatulhikmah

21421029

Penafsiran golongan penerima zakat Ibnu Sabil dan Garimin pada kontemporer
menjadi persoalan baru, karena pada era awal islam Ibnu Sabil dimaknai orang yang
sedang dalam perjalanan dan kehabisan bekal, sedangkan Garimin adalah orang yang
terlilit hutang karena dijalan Allah. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
reinterpretasi terhadap Ibnu Sabil dan Garimin menurut BAZNAS Semarang dan
untuk menganalisis berdasarkan ulama kontemporer. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dan data diperoleh dari sumbernya yaitu kepala unsur pelaksana
BAZNAS Kota Semarang dan dianalisis menggunakan analisi deskriptif . Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa Ibnu Sabil menurut BAZNAS Kota Semarang ialah
sedang dalam perjalanan dan terjebak atau terlantar, sedangkan menurut ulama
kontemporer ialah orang yang sedang melakukan perjalanan untuk tujuan ketaatan.
Garimin menurut BAZNAS Kota Semarang ialah mencakup orang-orang yang
berhutang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dijelaskan pada ulama
kontemporer bahwasannya Garimin ialah orang-orang yang memiliki banyak hutang
baik untuk diri sendiri maupun karena terkena bencana. Penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan reinterpretasi pada makna Ibnu Sabil dan Garimin dan
memberikan rekomendasi bagi lembaga zakat agar lebih fleksibel dalam menentukan
kriteria penerima zakat khususnya untuk golongan Ibnu Sabil dan Garimin.

Kata kunci: Reinterpretasi, Ibnu Sabil, Garimin, Fikih Kontemporer, BAZNAS.
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ABSTRACT

REINTERPRETATION OF IBNU SABIL AND GARIMIN AS ZAKAT
RECEIVERS FROM A CONTEMPORARY FIQIH PERSPECTIVE (CASE

STUDY OF BAZNAS SEMARANG CITY)
By
Nikita Priya lzzatulhikmah

21421029

Contemporary interpretation of lbn Sabil and Garimin's zakat recipient groups
becomes a new problem, because in the early era of Islam Ibn Sabil was interpreted
by people who was on a journey and ran out of provisions, while Garimin was people
who are in debt because they are in the way of Allah. This research aims to
reinterpreting /bnu Sabil and Garimin according to BAZNAS Semarang and to
analyze based on contemporary scholars. This research This is qualitative research
and data is obtained from the source, namely the head of the element implementing
BAZNAS Semarang City and analyzed using descriptive analysis. The results of this
research are that /bnu Sabil according to BAZNAS Semarang City is on the way and
trapped or stranded, according to the ulama contemporary is a person who is
traveling for the purpose of obedience. According to BAZNAS Semarang City,
Garimin includes people who debt to meet daily living needs, explained to the ulama
Contemporary Garimin are people who have a lot debt either for yourself or because
of a disaster. This research contribute to the development of reinterpretation of the
meaning of Ibn Sabil and Garimin and provide recommendations for zakat
institutions to be more flexible in determining the criteria for zakat recipients,
especially for 1bn Sabil and Garimin.

Keywords: Reinterpretation, /bnu Sabil, Garimin, Contemporary Figh, BAZNAS
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Puji syukur kepada Allah SWT, yang mana telah dilimpahkan rahmat,
karunia, serta petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum yang ditujukan
kepada Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) di Fakultas IImu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia. Shalawat serta salam penulis ucapkan
kepada nabi besar Muhammad SAW, yang semoga kelak nanti kita semua

mendapatkan syafaatnya dihari akhir. Aamiin.

Alhamdulillah alla kulli hal, setelah menjalani beberapa proses, akhirnya
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik yang berjudul “Reinterpretasi Ibnu
Sabil dan Garimin Perspektif Figih Kontemporer (Studi Kasus BAZNAS Kota
Semarang)”. Namun tentunya penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan karena

keterbatasan penulis sendiri.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis selalu mendapatkan dukungan,
arahan, masukan, hingga bimbingan dari beberapa pihak sehingga skripsi ini dapat
selesai tepat pada waktunya oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terimakasih

yang sedalam-dalamnya kepada Yth Bapak/Ibu:

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam

Indonesia.
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Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam

Indonesia.

Bapak M. Roem Sibly, S.Ag, MSI, selaku pembimbing skripsi terbaik yang
sudah bersedia meluangkan banyak waktunya, memberikan bimbingan, serta

ilmu dan saran.

Seluruh pimpinan dan staf pelaksanaan di BAZNAS Kota Semarang yang telah

membantu penulis dalam menyusun skripsi ini.

. Teruntuk kedua orang tua saya yaitu Ayah tercinta Supriyadi dan Ibu tercinta
Suprihatini, serta adik saya Hasna Syifa Salsabila dan Daffa Haidar Rasyid yang
tanpa henti selalu mendoakan saya dan memberikan dukungan serta motivasi

kepada saya.

. Teruntuk EIl Nathan Sitompul, yang selalu meluangkan waktunya dan tidak
henti-hentinya memberikan semangat serta dukungannya dalam menyelesaikan
skripsi ini.

. Teruntuk sahabat saya Nurhasna Nugrahaini, Fairuza ‘Alima Fardindaputri,

Regita Ardhea Ayu Pramesti dan Hening Chesharine Sakinah yang menjadi
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tempat saya keluh kesah dan selalu mendukung serta memberikan nasihat yang

terbaik.

10. Seluruh teman-teman Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal

Syakhshiyah) angkatan 2021.

Semoga segala bentuk bantuan dan doa mereka menjadi amal jariyah dan
pahala dari Allah SWT. Aamiin. Akhir kata Penulis menyadari sepenuhnya akan
keterbatasan kemampuan penulis tidak lepas dari berbagai kesalahan. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang mendukung untuk memperbaiki

skripsi ini, sehingga hasil penulisan skripsi ini dapat bermanfaat.

Yogyakarta, 12 Desember 2024

Nikita Priya Izzatulhikmah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembagian dana zakat telah dilaksanakan oleh Badan Amil
Zakat Nasional atau BAZNAS Kota Semarang setiap tahunnya sesuai
dengan delapan golongan penerima zakat, data pendistribusian dana
zakat pada BAZNAS Kota Semarang dapat diliat pada Gambar 1.1.
Pada tahun 2021, dana zakat yang disalurkan kepada golongan
Garimin mencapai Rp.1.500.000,-, sementara pada tahun 2022
meningkat menjadi Rp 6.000.000,-. Selain itu, penyaluran dana zakat
kepada asnaf Ibnu Sabil pada tahun 2021 tercatat sebesar
Rp.1.607.000,- dan meningkat pesat menjadi Rp.7.267.000,- pada

tahun 2022.



BAZNAS KOTA SEMARANG
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2022 dan 1021

(D ragigikm ol Faprak beosals o vk K

Catatan 2022
DANA ZAKAT
Penerimann 71

Penervmaan Zakat Entiias

Penerimaan Zakar Indivichacl 10 624 199 788

wy

10 543 464 548

Fencrimaan Bagi Hasd atas Pencmpatan

Selixih Lebik Nilat Tukar / Penilaian - Dana Zakat

Pernermmaan Lain-lam - Dana Zakat S ”
Jumlah Penerimaan 10624199788 10.543,464.548
FPenyaluran 1.2

FPemyaluran Dana Zakar Uniek Amal 1324 799135 [.317.913 068

Penyaluran Dana Zakar Unndk Fakir Miskin 85231 857.338 5030 158 550

FPenyaluran Dana Zakat Unnek Rigab - -

Pemyaluran Dana Zakat Unnek Gharimin & 000 000 1.500 000

FPemyaluran Dana Zakat Uniek Muallaf 300000 000 100.300.000

Penyaluran Dana Zakar Unnek Fisabililiah 1.998 969 698 1.114.950.700

Permyaluran Dana Zakar Unmnak JThew Sabil 7 267 000 1.607 000

Alokasi pemangaaton aset kelolaan - Dana Zakat - -

Selesihy Kurang Nileri Tukar Penilaian - Dana Zakat -

Pemyaluran Lain-livin - Dana Zakar 5 040 000 -
Junilak Penvaluran 12.165.933.171 T.566.649.318

Surplus (Defisit) (1541733 383) 2976815230

SaldoAwal 3504212 B84 527 397 654

Gambar 1.1 Data penyaluran zakat tahun 2021- 2022

BAZNAS Kota Semarang?

Praktik pembagian zakat di BAZNAS Kota Semarang melibatkan
penerima dari golongan Ibnu Sabil dan Garimin; namun, kriteria penerima zakat
untuk kedua golongan ini kurang relevan dengan kondisi era sekarang, Ibnu Sabil
dijelaskan sebagai orang atau individu yang dalam perjalanan jauh dan

kehabisan harta, sedangkan Garimin diartikan sebagai orang yang terjerat utang,

yang terasa terlalu sempit jika diterapkan dalam konteks zaman sekarang.

Secara teori menurut BAZNAS yang dimaksud Ibnu Sabil merujuk pada

seseorang yang sedang dalam perjalanan untuk tujuan ketaatan kepada Allah,

2Sekretariat BAZNAS Kota Semarang, “LAPORAN KEUANGAN DAN LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN,” Mei 2022, https://bucket-api. BAZNAS.go.id/bucket-
api/file?bucket=bzn-fdr-smb-p5739641&file=attachments/laporan/647-
Laporan%20Keuangan%202021%20dan%20Laporan%20Auditor%20Independen.pdf.




namun kehabisan biaya. Mereka termasuk dalam kategori musafir yang
bepergian untuk tujuan yang baik, seperti mencari rezeki atau berdakwah.
Karena kemungkinan kehabisan sumber daya di tengah perjalanan, mereka
sangat membutuhkan bantuan, salah satunya berupa zakat. Sedangkan Garimin
menurut BAZNAS yaitu merujuk pada seseorang yang memiliki hutang dan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka berhutang untuk
kepentingan pribadi, seperti mengobati orang sakit, atau untuk kepentingan
umum, seperti membangun fasilitas ibadah, dan dianggap tidak mampu

membayar utang tersebut hingga waktu jatuh tempo.

Makna Ibnu Sabil dalam konteks kontemporer mencakup esensi
perjalanan yang tidak hanya dianggap seperti kegiatan yang diinginkan, namun
juga dianggap seperti perjalanan yang terpaksa dilakukan. Contoh perjalanan
yang terpaksa ini meliputi pencarian suaka di negara lain atau pengungsian
akibat bencana alam maupun konflik. Selain itu, ada pengembangan konsep
Ibnu Sabil dalam konteks pemberian yang diberikan sebelum seseorang
memulai perjalanan. Bantuan ini diberikan karena ketidakmampuan dalam
mempersiapkan bekal perjalanan, seperti yang terlihat dalam pemberian

beasiswa untuk para pelajar.

Menurut ulama Jamaluddin Muhammad bin Mukarram al-Anshari, Ibnu
Sabil diartikan musafir atau individu yang sedang melakukan perjalanan tetapi

tidak mampu untuk kembali pulang ke negaranya. Tujuan membantu individu

3Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002).



tersebut melanjutkan perjalanannya kembali pulang ke negeri asalnya, diberikan
bantuan sesuai dengan kebutuhannya. Imam Syafi'i menjelaskan Ibnu Sabil
termasuk dalam golongan ahli shodaqot, yaitu orang yang ingin pergi ke negara
lain bukan karena keinginan pribadi, tetapi karena keadaan yang mendesak.
Imam Syafi'i menjelaskan bahwa orang yang melaksanakan perang atau sedang
berperang diberi fasilitas seperti kendaraan atau alat transportasi, senjata,
nafkah, dan pakaian untuk dikenakan, sementara Ibnu Sabil diberikan bantuan
yang cukup untuk membawanya ke negara yang dituju, dalam bentuk nafkah

dan alat transportasi.*

Menurut hukum Islam, Garimin adalah individu yang menghadapi
masalah keuangan dan memerlukan bantuan serta dukungan dari masyarakat.
Wahbah Zuhaili menyatakan bahwa Garimin mencakup seseorang yang
memiliki hutang untuk mendamaikan para pihak yang berselisih, serta mereka
yang memiliki hutang untuk kepentingan pribadi atau untuk menyelesaikan
perselisihan. Hal ini dapat dilakukan baik untuk tujuan ketaatan maupun karena
maksiat, namun syarat utamanya adalah mereka harus sudah bertaubat terlebih
dahulu.® Para ulama hanafiyah berpendapat Garimin adalah seseorang yang
memiliki hutang dan tidak memiliki harta yang nisabnya melebihi jumlah utang

yang dimilikinya.

4Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Al Anshari, Lisan Al—‘Arab Juz 13, 1975.
SMahmud Syaltut, 47 Islam Agidah Wa Syari’ah (Bairut, 1994).



Implementasi distribusi zakat seringkali menghadapi berbagai tantangan,
seperti masalah administratif, kurangnya transparansi, atau bahkan
penyalahgunaan dana zakat sehingga pendistribusian zakat tidak sesuai dengan
sasaran yang mengakibatkan zakat tidak dapat mencapai tujuannya yaitu
mensejahterakan umat muslim. Sehingga kerap kali ditemukan fakta bahwa
tidak meratanya pembagian dana zakat kepada para mustahik, dikarenakan
dalam pelaksanaannya banyak kesalahpahaman mengenai kriteria para
mustahik, hal ini terjadi pada golongan mustahik yaitu Ibnu Sabil dan Garimin
di era sekarang. Penyaluran dana zakat pada BAZNAS Kota Semarang perlu di
terangkan pengertian Ibnu Sabil dan Garimin pada zaman sekarang, sehingga
menimbulkan pertanyaan apa yang melatar belakangi pembagian atau
penyaluran dana zakat pada golongan Ibnu Sabil dan Garimin pada BAZNAS

Kota Semarang.

Berdasarkan uraian di atas kriteria zakat kepada Ibnu Sabil dan Garimin
merupakan hal yang masih diragukan pembagiannya, sehingga peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai bagaimana pelaksanaan kriteria zakat bagi Ibnu Sabil
dan Garimin pada konteks sekarang, sehingga apakah pendistribusian dana zakat
yang telah dilakukan oleh BAZNAS Kota Semarang kepada Ibnu Sabil dan
Garimin sudah tepat atau belum berdasarkan fikih kontemporer. Oleh karena itu
hal tersebut akan disampaikan melalui penelitian ini yang berjudul
Reinterpretasi Ibnu Sabil dan Garimin Penerima Zakat Perspesktif Fikih

Kontemporer (Studi Kasus BAZNAS Kota Semarang).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas dan agar lebih fokus pada topik yang akan
dibahas, permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana penentuan Kriteria Ibnu Sabil dan Garimin penerima zakat pada

BAZNAS Kota Semarang?

2. Bagaimana kriteria Ibnu Sabil dan Garimin penerima zakat pada BAZNAS

Kota Semarang menurut fikih kontemporer?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui penentuan kriteria Ibnu Sabil dan Garimin penerima zakat

pada BAZNAS Kota Semarang.

b. Menjelaskan kriteria Ibnu Sabil dan Garimin pada BAZNAS Kota

Semarang menurut fikih kontemporer.

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :



a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
tentang reinterpretasi Ibnu Sabil dan Garimin penerima zakat dan
mengetahui implementasi dari kriteria tersebut pada pendistribusian
zakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumber
informasi data perpustakaan di dunia pendidikan.

b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu yang
berharga dan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan
kebijakan selanjutnya terkait kriteria Ibnu Sabil dan Garimin di
BAZNAS Kota Semarang serta Lembaga Amil Zakat di seluruh
Indonesia yang menggunakan kriteria tersebut untuk menentukan

penerima zakat.

D. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah dipahami dan dianalisis, diperlukan
sistematika pembahasan yang terstruktur dengan baik. Dalam hal ini, peneliti
telah menyusun pembahasan penelitian ini dalam lima bab dan beberapa sub-
bab yang saling terkait antara satu bab dengan bab lainnya. Adapun urutannya

adalah sebagai berikut:

1. Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan yang memandu menuju arah
dan tujuan yang diinginkan peneliti dalam menyusun penelitian ini. Secara

keseluruhan, bab ini terbagi menjadi lima bagian, yaitu: latar belakang



masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan penelitian.

Bab Kedua, Untuk memandu pembahasan, bab ini akan memaparkan kajian
terlebih dahulu, yang mencakup penelitian-penelitian terdahulu beserta nama
pengarangnya, diikuti dengan kesimpulan dari setiap penelitian tersebut. Bab
ini juga akan menyajikan landasan teori yang mendukung penelitian, yang
akan digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis permasalahan yang

dihadapi.

Bab Ketiga, mengingat penelitian ini merupakan penelitian lapangan, bab ini
akan menguraikan mengenai Jenis Penelitian dan Pendekatan yang
digunakan, Tempat atau Lokasi Penelitian, Informan Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, serta Teknik Analisis Data yang diterapkan dalam

penelitian ini.

Bab Keempat, merupakan bagian skripsi yang akan memaparkan hasil
penelitian dan pembahasan, yang meliputi gambaran umum mengenai
Reinterpretasi Ibnu Sabil dan Garimin Penerima Zakat Perspektif Figih

Kontemporer (Studi Kasus BAZNAS Kota Semarang).

Bab Kelima, merupakan bagian penutup yang mencakup kesimpulan, saran,
dan daftar pustaka. Di samping itu, bagian ini juga menyertakan lampiran-

lampiran yang relevan sebagai hasil atau bukti dari penelitian ini.



A.

BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Untuk memahami alasan dilakukannya penelitian dengan judul tersebut,
perlu dilakukan kajian pustaka terkait penelitian yang serupa tentang analisis
Reinterpretasi Ibnu Sabil dan Garimin Penerima Zakat Perspektif Fikih

Kontemporer (Studi Kasus BAZNAS Kota Semarang).

Kajian Pustaka

Buku Karangan Prof. Dr. Wahbah Zuhaili “Fiqih Islam Wa Adillatuhu
Jilid 3”. Pada buku ini dijelaskan mengenai bab Puasa, I’tikaf, Zakat, Haji dan
Umrah sesuai syariah islamiyyah berdasarkan Al-Qur’an, As-Sunnah, maupun
akal sehingga dalam memahami fikih harus disertai dengan pemahaman berasas
logika. Buku ini membahas pengertian asnaf zakat secara detail seperti Ibnu
Sabil adalah seseorang yang sedang dalam perjalanan atau hendak melakukan
perjalanan untuk tujuan kebaikan, bukan untuk kemaksiatan. Dia tidak dapat
mencapai tujuannya tanpa bantuan. Kebaikan tersebut bisa berupa ibadah seperti
haji, jihad, atau ziarah yang disarankan. Ibnu Sabil berhak menerima zakat
sebesar yang diperlukan untuk melanjutkan perjalanannya, meskipun di tempat

asalnya dia adalah orang yang kaya.®

®Wahbah, Al-Kattani A H Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 3 : Puasa, I'tikaf, Zakat,

Haji, Umrah, ed. oleh Zuhaili, Wahbah, dan Al-Kattani A H, 1 ed., vol. 1ll (Jakarta: Gema Insani,
2011).



10

Buku Yusuf Qardhawi (2007) “Hukum Zakat” membahas tentang studi
komparatif zakat dan filsafat zakat berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pada
buku ini menjelaskan golongan penerima zakat ibnu sabil yaitu As-Sabil sendiri
berarti jalan, dan istilah Ibnu Sabil digunakan untuk merujuk pada orang yang
sedang berjalan di jalan tersebut, karena mereka berada di jalur perjalanan itu
yang juga mencakup perjalanan untuk memperjuangkan agama. Sedangkan
dijelaskan Garimin ialah orang yang berhutang atau diartikan orang yang
mempunya piutang kepada orang lain. Buku ini menggunakan metode istinbath
hukum dengan menggunakan dalil dalam Al-Qur’an dan Hadis serta ijma’ para

ulama terdahulu.’

Penelitian Firdaningsih, M Sri Wahyudi dan R. Hakim (2019) “Delapan
Golongan Penerima Zakat Analisis Teks dan Konteks”. Membahas tentang 8
golongan penerima zakat menurut Lembaga Amil Zakat Nurul hayat KCP dan
LAZISMU Kab. Malang yaitu fakir, miskin, amil zakat, muallaf, rigab, Garimin,
fisabilillah, dan Ibnu Sabil memiliki pengertian yang sama. Namun dalam
penjelasan mengenai rigab ada perbedaan menurut KCP Nurul Hayat rigab
adalah budak yang harus dimerdekakan, sedangkan LAZISMU Malang
menjelaskan rigab bukan hanya perbudakan melainkan penindasan baik secara
sosial, politik, hukum dan ekonomi. Lembaga Zakat Nurul Hayat KC Malang
memiliki mustahik golongan Garimin yaitu, mereka yang terlilit hutang riba

melalui pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Adapun

7 Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat,” 2007. 645.
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metode penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang merupakan prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif.®

Kemudian, penelitian Zainudin dan Sahdan (2021) “Reinterpretasi Rigab
Sebagai Korban Eksploitasi Seksual Dalam Hukum Zakat”. Membahas tentang
rigab sebagai penerima zakat yang tidak boleh hanya dimaknai secara tekstual
yaitu budak, namun harus dipahami secara kontekstual mengikut perkembangan
zaman yaitu orang-orang yang tereksploitasi secara ekonomi. Pemaknaan rigab
sebagai orang yang tereksploitasi salah satu kategorinya yaitu wanita korban
eksploitasi seksual yang mana korban tersebut tidak. mampu membebaskan
dirinya dari majikannya. Sehingga dengan adanya reinterpretasi mengenai
golongan penerima zakat dapat mewujudkan keadilan sosial ekonomi dan
mencapai tujuan zakat yaitu mensejahterakan masyarakat. Adapun metode
penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian kualitatif yang merupakan

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif.’

Selanjutnya, penelitian Hambari, Arif Ali dan Muntaha Artalim (2020)
“Asnaf Zakat Dan Pendistribusiannya: Tinjauan Fikih Dan Ekonomi
Kontemporer”. Membahas tentang perbedaan penafsiran oleh ulama fikih sesuai
kondisi zaman dan pertimbangan maslahahnya. Namun perlunya peran
pemerintah dalam menentukan definisi golongan penerima zakat untuk

mempermudah pendistribusiannya. Proses pendistribusian zakat selain

8Firdaningsih, Muhammad Sri Wahyudi, dan Rahmad Hakim, “Delapan Golongan Penerima
Zakat Analisis Teks dan Konteks” 7, no. 2 (2019).

9Zainuddin dan Sahban, “REINTERPRETASI RIQAB SEBAGAI KORBAN EKSPLOITASI
SEKSUAL DALAM HUKUM ZAKAT,” Jilid 50, no. 1 (2021): 17-23.
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berpaduan dengan ketentuan fikih islam juga perlu adanya pertimbangan
ekonomi karena zakat merupakan sesuatu yang terhubung langsung dengan
ekonomi masyarakat. Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif.'°

Kemudian, penelitian Marutha Kristian, Heri Junaidi dan M. Rusydi
(2022) “Perluasan Makna Ar-Rigab Sebagai Upaya Optimalisasi Distribusi
Zakat Di Indonesia. Penelitian ini membahas fenomena perdagangan manusia
yang terjadi pada kelompok marginal di NTT, Sumatera Utara, Sumatera
Selatan, dan Kalimantan. Tindakan tersebut merupakan pelanggaran
kemanusiaan dan bentuk perbudakan modern sebagaimana diatur dalam UU No.
21 Tahun 2007 tentang tindak pidana perdagangan orang. Hakikat rigab adalah
upaya untuk melindungi individu atau kelompok dari penganiayaan dan
ketidakadilan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pembagian dana zakat
kepada rigab guna mengoptimalkan fungsi zakat. Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif.!!

Kemudian, penelitian Atik Husnia dan Ahmad Junaidi (2023) “Distribusi
Zakat Bagi Perempuan Dan Anak Korban Kekerasan Menurut Tokoh MUI

Kabupaten Ponorogo”. Menjelaskan tentang pendapat tokoh MUI Kabupaten

OHambari, Ali Arif, dan Muntaha Artalim Zaim, “ASNAF ZAKAT DAN
PENDISTRIBUSIANNYA: TINJAUAN FIQIH DAN EKONOMI KONTEMPORER” 13 (2020).

UMarutha Kristian, “PERLUASAN MAKNA AR-RIQOB SEBAGAI UPAYA
OPTIMALISASI DISTRIBUSI ZAKAT DI INDONESIA,” Jurnal limiah Indonesia 7, no. 7 (Juli
2022), https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/view/9010/5117.
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Ponorogo, mayoritas tokoh berpendapat bahwa meskipun perempuan dan anak
korban kekerasan tidak secara eksplisit disebutkan sebagai mustahik zakat,
mereka tetap dapat menerima manfaat zakat jika dimasukkan dalam delapan
mustahik. Pendapat lain menyatakan bahwa kekerasan tidak dapat dijadikan
sebagai kriteria penentuan penerima zakat, dan tidak semua korban kekerasan
berasal dari latar belakang ekonomi yang sama. Pendapat ulama yang
membolehkan pemberian zakat kepada perempuan dan anak korban kekerasan
didukung oleh penekanan pada esensi zakat sebagai sumber dana untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia dan keadilan sosial. Metode penelitian
yang digunakan dalam jurnal ini adalah penelitian kualitatif, yang bertujuan
menghasilkan data deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa

wawancara dan dokumentasi.'?

Selanjutnya, penelitian Annisa Sucita Fitri (2021) “Optimalisasi
Lembaga Amil Zakat Untuk Penyaluran Zakat Bagi Golongan Garimin”. Jurnal
ini membahas tentang optimalisasi yang dilakukan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
untuk penyaluran dana zakat kepada Garimin yaitu pertama dengan aspek
kelembagaan yaitu kemampuan teknis, administrasi dan keuangan LAZ untuk
melaksanakan kegiatan guna meningkatkan pemahaman terhadap kriteria
Garimin, kedua vyaitu aspek kemanfaatan dengan penyesuaian kondisi

masyarakat dan fenomena yang terjadi seperti pandemi yang berpengaruh pada

12Atik Husnia Mabruroh dan Ahmad Junaidi, “Distribusi Zakat bagi Perempuan dan Anak
Korban Kekerasan menurut Tokoh MUI Kabupaten Ponorogo,” Jurnal Antologi Hukum 3, no. 1 (30
Juli 2023): 96-113, https://doi.org/10.21154/antologihukum.v3i1.2238.
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ekonomi masyarakat. Program layanan asnaf yang diterapkan LAZ dengan
memprioritaskan penyaluran zakat kepada golongan fakir, miskin, dan Garimin
sejak pandemi Covid-19. Adapun metode penelitian dalam jurnal ini adalah jenis
penelitian kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif.'?

Selanjutnya, penelitian Andi Triyono, Ahmad Danu, Ahmad Saifudin
dan Titik Hinawati (2023) “Tafsir Mustahiq Zakat Perspektif Literatur Sosiologi
Reaktualisasi QS. At Taubah (9) : 60”. Membahas pemaknaan kembali mustahik
bertujuan untuk menemukan indikator yang relevan agar hikmah zakat dapat
lebih meluas. Hal ini mempermudah identifikasi penerima zakat sesuai kondisi
mereka dan memudahkan pendistribusian dana zakat. Pemaknaan dengan
pendekatan sosiologi meliputi: (1) fakir miskin, yaitu kondisi dengan sumber
daya terbatas untuk memenuhi kebutuhan, (2) amil, yaitu pengelola zakat, (3)
muallaf, yaitu seseorang yang memeluk Islam karena dorongan dan memiliki
batas waktu, sehingga tidak selamanya disebut muallaf, (4) rigab, yaitu
seseorang yang tidak memiliki kemerdekaan akibat dominasi kuasa, (5)
Garimin, yaitu orang yang mengalami kebangkrutan dan kegagalan ekonomi,
(6) fii sabilillah, yaitu orang yang berjuang untuk mencapai kebaikan, dan (7)
Ibnu Sabil, yaitu orang yang berada jauh dari tempat asal dengan perbekalan

yang menipis hingga menjadi tunawisma. Penelitian ini menggunakan

18 Anisa Sucita Fitri, “OPTIMALISASI LEMBAGA AMIL ZAKAT UNTUK PENYALURAN
ZAKAT BAGI GOLONGAN GHARIMIN,” Journal of Islamic Law Studies 4, no. 2 (2021),
https://scholarhub.ui.ac.id/jilsAvailableat:https://scholarhub.ui.ac.id/jils/vol4/iss2/4.
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pendekatan sosiologi dengan paradigma teori realitas sosial untuk memahami

makna kata-kata yang digunakan.'4

Selanjutnya, penelitian Ismaulina dan Kherlina (2023) “Determinan
Mustahik Zakat Fitrah Perspektif Keadilan dan Budaya”. Penelitian ini
membahas tentang penentuan mustahiq zakat fitrah di Gampong Blang Crum
Kota Lhokseumawe yaitu fakir, miskin, fisabilillah dan amil. Berbeda dengan
ketentuan dalam figih zakat atas 8 golongan mustahik, dengan dibagikan zakat
kepada 4 golongan mustahik saja di daerah tersebut yang sudah ditetapkan sejak
awal sesuai adat membuat pendistribusian zakat merata dan sesuai dengan porsi
mustahik sehingga menimbulkan keadilan bagi para penerima dan tidak ada
kecemburuan sosial. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
bentuk penelitian lapangan yang menggunakan data berupa wawancara,

observasi, dan dokumentasi.'>

Selanjutnya, penelitian Galuh Indah Febriani (2023) “Implementasi
Fatwa MUI Tahun 1982 Tentang Mentasharutkan Dana Zakat untuk Kegiatan
Produktif dan Kemaslahatan Umum (Studi Kasus Pelaksanaan Tasharuf Dana
Zakat untuk Kegiatan Produktif di BAZNAS Kota Surakarta)”. BAZNAS Kota
Surakarta melaksanakan fahsaruf dana zakat untuk digunakan dalam kegiatan

produktif yang dilaksanakan melalui program ekonomi kreatif, program ini

14Andi Triyanto dkk., “Tafsir Mustahiq Zakat Perspektif Literatur Sosiologi Reaktualisasi QS.
At Taubah,” Jurnal Illmiah Ekonomi Islam 9, no. 3 (13 November 2023): 3364,
https://doi.org/10.29040/jiei.v9i3.10810.

BIsmaulina Ismaulina dan Kherlina Kherlina, “Determinan Mustahiq Zakat Fitrah Perspektif
Keadilan Dan Budaya,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 9, no. 2 (14 Juli 2023): 2238,
https://doi.org/10.29040/jiei.v9i2.8742.
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dilaksanakan atas permintaan dan pengajuan dari mustahik yaitu asnaf miskin
yang memiliki usaha. Dana zakat yang disalurkan sesuai dengan bentuk dan
besaran usahanya. Salah satu contoh penyelenggaraan tasharuf dana zakat untuk
kegiatan produktif di BAZNAS Kota Surakarta adalah bantuan modal usaha
bagi penyandang disabilitas fisik. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan data primer dan data sekunder.'®

Kemudian, penelitian Erliyanti (2019) “Pendistribusian Dan Pengelolaan
Zakat Produktif Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Penelitian ini
membahas zakat produktif, yang bertujuan agar dana zakat tidak hanya
digunakan untuk konsumsi, tetapi juga sebagai modal usaha untuk membantu
perekonomian mustahik dalam jangka panjang. Departemen Agama Republik
Indonesia menyatakan bahwa alokasi dana zakat bertujuan untuk meningkatkan
taraf hidup, pendidikan dan beasiswa, mengatasi masalah ketenagakerjaan atau
pengangguran, serta mendukung program pelayanan kesehatan dan panti
asuhan. Dana zakat produktif ini memberikan manfaat dalam meningkatkan
taraf hidup mustahik melalui modal usaha yang disalurkan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan data primer dan

sekunder.'”

6Galuh Indah Febriani, “Implementasi Fatwa MUI Tahun 1982 Tentang Mentasharufkan Dana
Zakat untuk Kegiatan Produktif dan Kemaslahatan Umum (Studi Kasus Pelaksanaan Tasharuf Dana
Zakat untuk Kegiatan Produktif di BAZNAS Kota Surakarta),” Journal Of Law, Society, and Islamic
Civilization, 2023.

UErliyanti, “PENDISTRIBUSIAN DAN PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIFSEBAGALI
PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT,” 2019.
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Selanjutnya, penelitian Rd Ahmad Buchari (2019) yang berjudul
“Potensi Zakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin”. Penelitian ini
membahas tentang upaya penuntasan masyarakat miskin tidak hanya dilakukan
oleh lembaga pemerintah, namun perlu adanya keterlibatan lembaga swasta
maupun lembaga bukan profit untuk mewujudkan kepedulian terhadap sesama.
Pendayagunaan ZIS (Zakat, Infaq dan Shodaqoh) merupakan upaya dalam
meningkatkan penghasilan masyarakat fakir miskin dan juga meningkatkan
kualitas dan kuantitas kegiatan usaha ekonomi masyarakat fakir miskin. Dana
ZIS untuk menanggulangi kemiskinan dalam pengelolaannya seharusnya diatur
dalam undang undang agar lebih terstruktur dalam pelaksanaannya dan dapat
menyelesaitkan masalah yang timbul. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dan menggunakan data primer dan data sekunder.'®

Penelitian diatas secara umum membahas tentang delapan asnaf
penerima zakat yang dilakukan di beberapa Lembaga Zakat di Indonesia, dan
tidak ada satupun penelitian yang membahas Ibnu Sabil dan Garimin, sehingga
hal tersebut yang menjadi focus penelitian. Dan untuk meneliti kriteria Ibnu
Sabil dan Garimin menggunakan teori fikih kontemporer yaitu ulama Wahbah
Zuhaili dan Yusuf Qardhawi. Perbedaan kajian pustaka diatas dengan penelitian
ini adalah penelitian ini berfokus pada reinterpretasi atau pemaknaan ulang Ibnu

Sabil dan Garimin sebagai kriteria penerima zakat pada BAZNAS Kota

18Rd Ahmad Buchari, “POTENSI ZAKAT DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
MISKIN” 2, no. 1 (2019): 1-9.
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Semarang sehingga dapat dilihat bagaimana proses pendistribusian serta

implementasinya pada golongan tersebut.

B. Kerangka Teori

1. Reinterpretasi

Pengertian reinterpretasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah
penafsirkan kembali (ulang); proses, cara, perbuatan menafsirkan kembali
terhadap interpretasi yang sudah ada®®. Reinterpretasi dalam konteksnya
adalah penyesuaian atas apa yang telah ada sehingga dapat digunakan untuk
membantu memecahkan masalah yang ada. Dalam penelitian ini
reinterpretasi berarti memberikan pemahaman atau penafsiran ulang terhadap
konsep Ibnu Sabil dan Garimin yang ada didalam fiqgih klasik, berdasarkan

situasi sosial dan ekonomi yang berkembang di masyarakat modern.
2. Pengertian Zakat

Zakat berasal dari kata zaka, yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan
berkembang.?® Secara istilah syariat, zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya, setelah
memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan. Zakat memiliki makna
tumbubh, yaitu ketika kita mengeluarkan zakat, rezeki yang kita miliki akan
berkembang, sehingga harta kita tidak berkurang, malah bertambah. Zakat
juga memiliki arti suci, yang berarti bahwa dengan mengeluarkan zakat, kita

mensucikan hati, jiwa, dan raga kita, serta membersihkan harta yang kita

19 KBBI, 2025. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online, diakses tanggal 10 Februari
2025]

2Ahmad Warson Munawwir, Ali Maksum, dan Zainal Abidin Munawwir, Al-Munawwir
kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Yappi-Sinta-Pondok Pesantren Krapyak, 1973).
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miliki, sehingga mendapat ridha dari Allah. Zakat adalah ibadah yang
memiliki dua dimensi, yaitu vertikal (hubungan langsung dengan Allah) dan
horizontal (hubungan dengan sesama manusia). Zakat merupakan bentuk
ibadah sebagai ketaatan kepada Allah dan kewajiban kepada sesama

manusia.

3. Pengertian Ibnu Sabil dalam Fiqih Klasik
Golongan penerima zakat dalam QS At-Taubah : 60 dijelaskan Ibnu
Sabil yaitu seseorang yang sedang dalam perjalanan jauh dan kehabisan
bekal, seperti di jelaskan dalam tafsir “dan untuk mereka yuang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ™.

Dalam buku Yusuf Qardhawi yang berjudul “Hukum Zakat” dijelaskan
makna Ibnu Sabil menurut Ibnu Zaid adalah musafir, apakah ia kaya arau
miskin jika mendapat musibah dalam harta atau bekalnya sama sekali tidak
ada, atau terkena musibah atas hartanya, atau ia sama sekali tidak memiliki
apa-apa, maka dalam demikian itu hanya bersifat pasti. Lalu Imam Tabari
telah meriwayatkan dari mujahid, ia berkata “Ibnu Sabil mempunyai hak

»21 Menurut

dari zakat walaupun ia kaya. Apabila terputusnya bekalnya
pendapat Imam Syafi'i, mereka yang melakukan perjalanan untuk

kepentingan umum, yang manfaatnya akan kembali kepada agama Islam

atau masyarakat Muslim. Contohnya adalah orang yang bepergian sebagai

2L Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat,” 2007. 644.
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utusan untuk tujuan ilmiah atau amal yang dibutuhkan oleh negara Islam,
atau bepergian untuk kepentingan yang berkaitan dengan agama dan

masyarakat Muslim, dengan manfaat yang bersifat luas.??

4. Pengertian Ibnu Sabil dalam Figih Kontemporer

Secara teori, menurut BAZNAS, Ibnu Sabil merujuk pada seseorang
yang sedang dalam perjalanan dengan tujuan untuk menaati Allah, namun
kehabisan biaya. Kelompok ini meliputi musafir yang melakukan perjalanan
untuk tujuan yang baik, seperti mencari rezeki atau menyebarkan dakwah.
Karena mereka mungkin mengalami kekurangan sumber daya, bantuan
berupa zakat akan sangat bermanfaat bagi mereka.>> Yusuf Qardhawi dalam
bukunya menjelaskan "as-sabil" berarti jalan, dan "Ibnu Sabil" diartikan
sebagai seseorang yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Ibnu
Sabil, menurut mayoritas ulama, merupakan istilah yang menggambarkan
seorang musafir, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan dari satu tempat
ke tempat lain. As-Sabil sendiri berarti jalan, dan istilah Ibnu Sabil
digunakan untuk merujuk pada orang yang sedang berjalan di jalan tersebut,
karena mereka berada di jalur perjalanan itu yang juga mencakup perjalanan
untuk memperjuangkan agama®*. Dijelaskan pula oleh Wahbah Zuhaili
bahwasannya Ibnu Sabil ialah seseorang yang sedang menjalankan

perjalanan dengan tujuan untuk ketaatan, bukan untuk kemaksiatan.

2 |bid. 655.

23 BAZNAS.go.id, dikutip dari https:/BAZNAS.go.id/zakat. diakses pada hari Sabu 12
September 2024 jam 15.00 WIB

24 Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat,” 2007. 645.
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Perjalanan tersebut tidak dapat diselesaikan tanpa ada bantuan. Tujuan
ketaatan tersebut bisa berupa jihad, haji, atau ziarah yang dianjurkan. Ibnu
Sabil berhak menerima harta zakat sebanyak yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan perjalanannya agar mencapai tempat tujuan, sekalipun di

tempat asalnya termasuk orang yang mampu atau kaya®>.

5. Pengertian Garimin dalam Fikih Klasik
Menurut ulama Malikiyyah, Garimin adalah individu yang terjebak
dalam utang kepada orang lain, asalkan utang tersebut tidak digunakan
untuk tindakan yang buruk atau merusak. Klasifikasi Garimin dapat

dibedakan menjadi beberapa kategori:

a. Jika utang tersebut tidak digunakan untuk maksiat dan tidak bertujuan
untuk mendapatkan zakat, maka hal itu diperbolehkan untuk menerima

zakat.

b. Jika seseorang berhutang dengan sengaja untuk mendapatkan zakat,
maka ia tidak berhak menerima zakat karena memiliki niat yang tidak

baik.

c. Berbeda dengan orang fakir yang berhutang untuk memenuhi
kebutuhannya dan berniat untuk menerima zakat, ia akan diberikan

zakat sesuai dengan jumlah utangnya.

25 Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 3 : Puasa, I’tikaf, Zakat, Haji, Umrah. 287.
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d. Sementara itu, bagi orang yang berhutang untuk tujuan maksiat atau
dengan niat yang tidak baik tetapi kemudian bertaubat, sebaiknya ia

diberikan zakat.?
Menurut Imam Syafi'i, Garimin dibagi menjadi empat kategori:

a. Mereka yang memiliki hutang untuk tujuan mendamaikan pihak-pihak
yang berselisih agar terhindar dari pertikaian yang bisa berujung pada
pembunuhan. Golongan ini telah berhak menerima harta zakat

sekalipun penerimanya adalah orang mampu atau kaya.
b. Seseorang yang memiliki hutang karena menjamin seseorang.

c. Seseorang yang memiliki hutang untuk kepentingan diri atau
keluarganya mengenai hal-hal yang diperbolehkan syariat, atau bukan

untuk maksiat.

d. Seseorang yang memiliki hutang untuk kepentingan umum, seperti
membangun tempat ibadah, orang tersebut berhak menerima harta

zakat jika mereka tidak mampu membayar atau melunasi utangnya.?’

6. Pengertian Garimin dalam Fikih Kontemporer
Menurut Ulama Kontemporer Yusuf Al Qardhawi, “gharimun”
adalah bentuk jamak dari "gharim™ (dengan ghain panjang), yang berarti

orang yang memiliki utang. Sementara itu, "ghariim™ (dengan ra panjang)

21hid.
Z'Taslim Anshari, Figih Imam Syafi’'i Puasa dan Zakat (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003).
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merujuk pada orang memiliki hutang, dan terkadang juga digunakan untuk

menyebut orang yang memiliki piutang?.

Yusuf Qardawi mengelompokkan Garimin yang berhak menerima

harta zakat menjadi dua kategori:

a. Seseorang yang memiliki hutang untuk kepentingan diri sendiri, seperti
membeli makanan, pakaian, dan memenuhi nafkah. Ini juga mencakup
orang yang mengalami bencana mendadak, baik itu bencana alam atau
kebakaran rumah, yang memerlukan pinjaman untuk memenuhi

kebutuhan mendesak dirinya serta keluarganya.

b. Seseorang yang memiliki nilai kemanusiaan tinggi, yaitu sesorang yang
memiliki hutang untuk mendamaikan dua belah pihak yang sedang
berselisih. Sebagai contoh, ketika 2 (dua) kelompok bersengketa karena
memperebutkan harta, ada seseorang yang menengahi dan rela
menggantikan harta yang diperebutkan. Contoh lain adalah orang yang
berkontribusi pada kemanusiaan dengan membangun masjid sebagai
tempat ibadah, membangun panti asuhan untuk anak yatim piatu, dan

mendirikan rumah sakit.?’

Wahbah Zuhaili berpendapat, Garimin adalah seseorang yang memiliki
hutang, untuk kepentingan diri sendiri atau digunakan untuk menyelesaikan

sengketa. Hutang tersebut bertujuan untuk ketaatan kepada Allah maupun

2Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat.”. 594.
P1bid.
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karena maksiat, namun dengan syarat bahwa orang tersebut telah bertaubat
terlebih dahulu®. Garimin adalah individu yang terjerat utang untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

30zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 3 : Puasa, I'tikaf, Zakat, Haji, Umrah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Penelitian Normatif/Kuantitatif/Kualitatif

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang
mengumpulkan data deskriptif berdasarkan observasi. Penelitian ini
dilakukan melalui survei lapangan untuk menggambarkan kondisi di

lapangan secara autentik dan sesuai dengan fakta yang ditemukan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan empiris, yang
bertujuan untuk menganalisis hukum dengan memperhatikan perilaku
masyarakat yang terstruktur dalam interaksi dan hubungan sosial di berbagai
aspek kehidupan, serta pola perilaku yang terus berlangsung dalam kehidupan

sosial mereka.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan
pengamatan untuk menentukan suatu pengetahuan dari apa yang diamati.
Penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh hasil data yaitu dengan
meneliti pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Semarang yang
berlokasi di JI. Wr. Supratman No.77, Gisikdrono, Kec. Semarang Barat,

Kota Semarang, Jawa Tengah 50149.

25
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3. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kriteria penerima
zakat pada golongan Ibnu Sabil dan Garimin pada BAZNAS Kota Semarang.
Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan belum ada yang meneliti pada
BAZNAS Kota Semarang dan jika dilihat dari segi administratif Semarang
merupakan Ibu Kota di Jawa Tengah sehingga diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pedoman pada BAZNAS diKota lain
dalam menentukan Kriteria penerima zakat terkhususnya pada golongan Ibnu
Sabil dan Garimin. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada
Bapak Muhammad Asyhar, S.Sos.l selaku staf pelaksana di BAZNAS Kota
Semarang, peneliti merasa bahwa informan tersebut dapat membantu dalam
menjawab rumusan masalah mengingat beliau merupakan praktisi dilapangan
sehingga dapat menyesuaikan mengenai teori kriteria penerima zakat dengan
masalah sosial ekonomi yang ada dengan tetap memperhatikan prinsip figih

islam.

4. Teknik Penentuan Informan
Informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan
baik terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan
informasi kepada peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber
sangat penting, sebagai individu yang sangat penting, informan
merupakan  tumpuan pengumpulan data bagi penelitian dalam
mengungkap permasalahan penelitian. Peneliti menggunakan teknik

purposive sampling. Oleh karena itu memerlukan upaya mendalam.
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Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Penelitian menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada
pertimbangan tertentu. Sehingga, sampel diambil tidak secara acak, tetapi
ditentukan sendiri oleh peneliti. Maka teknik purposive sampling merupakan

teknik yang harus dipilih.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi dapat dilakukan dengan cara merumuskan masalah,
membandingkan masalah (yang dirumuskan dengan kenyataan
lapangan), pemahaman secara detail permasalahan untuk menemukan

strategi pengambilan data dan pemahaman yang tepat.

Untuk keperluan observasi tersebut peneliti melakukan berbagai
kegiatan. Kegiatan itu antara lain membuat daftar pertanyaan sesuai
dengan gambaran informasi yang ingin diperoleh, menentukan sasaran
observasi dan kemungkinan waktu yang diperlukan untuk melakukan
observasi pada sasaran tertentu secara lentur. Dalam hal ini peneliti telah
melakukan sebanyak 1 (satu) kali observasi pada BAZNAS Kota

Semarang.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab peneliti telah mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan sebelum melakukan wawancara. Pertanyaan yang

diberikan seputar kriteria Ibnu Sabil dan Garimin menurut BAZNAS
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Kota Semarang. Dalam hal ini yang diwawancarai/informan dalam

penelitian ini yaitu staf-staf pelaksana BAZNAS Kota Semarang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data yang berbentuk
dokumen dan arsip yang telah disimpan, yang berkaitan dengan pengelolaan

zakat pada BAZNAS Kota Semarang.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan material lain yang telah

terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode:

a. Reduksi data yaitu melakukan seleksi terhadap data dengan menyatukan
hasil data dari observasi serta wawancara agar dapat dikaji dan mudah

dimengerti dalam menarik kesimpulan.

b. Penyajian data yaitu dengan menyusun data yang telah didapatkan dan

disusun secara rapi dalam bentuk naratif.

c. Penarikan kesimpulan yaitu merupakan tahap terakhir dengan menarik
kesimpulan pada data yang telah dikumpulkan sehingga mendapatkan

hasil data sesuai dengan masalah yang diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil BAZNAS Kota Semarang

a. Sejarah BAZNAS Kota Semarang

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Semarang, yang dibentuk
berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, adalah lembaga pemerintah non-struktural yang bertugas
mengelola zakat, infak, dan sedekah. Dalam menjalankan tugas sebagai
pengelola zakat, BAZNAS Kota Semarang berkomitmen untuk
melaksanakan prinsip-prinsip profesionalisme, amanah, transparansi, dan
akuntabilitas dalam prosedur operasional mereka. Pembentukan BAZNAS
Kota Semarang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS),
sehingga dapat mendorong partisipasi umat Islam di Kota Semarang dalam
pembangunan manusia secara menyeluruh. Melalui pengumpulan dan
pengelolaan Zakat, Infag, dan Shadagoh, BAZNAS berperan dalam
mendukung pemerintah untuk menangani masalah kemiskinan di Kota

Semarang.

Seiring perkembangan zaman, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Semarang sebelumnya dikenal sebagai Badan Amil Zakat (BAZ) Kota

Semarang, berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang

29
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pengelolaan zakat. BAZ Kota Semarang didirikan pada hari Jumat, 13 Juni
2003, sesuai dengan Surat Keputusan WaliKota Semarang Nomor
451.1.05.159. Pada periode pertama, H. Mustain menjabat sebagai ketua BAZ
Kota Semarang (2003-2007), diikuti oleh H. Mahfudz Ali, M.Si (2007-2010),
dan Hendrar Prihadi, SE., MM, yang memimpin selama dua periode (2010-
2017). Setelah diterapkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, BAZNAS Kota Semarang memiliki susunan pimpinan
yang terdiri dari seorang ketua dan empat wakil ketua. Saat ini, ketua
BAZNAS Kota Semarang dijabat oleh Arnaz Agung Andrarasmara, SE, MM,
dengan masa tugas 2017-2022. Kehadiran pimpinan baru ini diharapkan dapat
lebih fokus dalam membantu Pemerintah Kota Semarang dalam upaya

pengentasan kemiskinan.

b. Profil BAZNAS Kota Semarang
BAZNAS Kota Semarang juga memiliki tujuan dan kebijakan mutu yang
diterapkan serta menjadi tanggungjawab seluruh pengurus BAZNAS Kota

Semarang. Berikut Tujuan Mutu BAZNAS Kota Semarang:

1) Mengoptimalkan penghimpunan ZIS dari kementerian, lembaga,
instansi pemerintah, BUMN, BUMD, perusahaan swasta dan

masyarakat sesuai perakturan perundangan.

2) Mengoptimalkan program pendistribusian dan pendayagunaan ZIS
dengan melibatkan berbagai institusi terkait untuk meningkatkan

kesejahteraan mustahik.



3)

4)

5)

6)
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Menguatkan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan Islam
dan pihak-pihak lain yang relevan untuk mengoptimalkan sosialisasi

dan edukasi ZIS serta dakwabh.

Membangun sistem manajemen BAZNAS yang kuat melalui
penerapan standar operasional baku dan implementasi sistem online
berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada semua aspek

kerja.

Membangun sistem manajemen keuangan yang transparan dan

akuntabel sesuai dengan syariah dan PSAK 1009.

Mengembangkan sistem manajemen sumber daya insani yang adil,

transparan dan memberdayakan.

c. Kebijakan Mutu BAZNAS Kota Semarang:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan kesadaran berzakat sesuai Syariah dan peraturan

perundangan untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik.
Memberikan layanan terbaik bagi muzakki dan mustahik.

Membuat program pendayagunaan zakat sesuai dengan syariah
secara terencana, terukur dan berkesinambungan dalam peningkatan

kesejahteraan mustahik.

Membina dan mengembangkan amil yang amanah, berintegritas dan

kompeten yang mampu menumbuhkan budaya kerja Islami.

Mengembangkan model-model terbaik pengelolaan zakat yang

dapat dijadikan acuan dunia.
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6) Keberhasilan dan kesuksesan penerapan hal-hal di atas menjadi
tanggung jawab Pimpinan dan seluruh Amil BAZNAS Kota

Semarang.

d. Struktur Pengurus BAZNAS Kota Semarang:

Unsur Pimpinan Periode Tahun 2022-2027
1) Ketua : H. Arnaz Agung Andrarasmara, SE., MM

2) Wakil Ketua I : Drs. Labib Abdullah, MM (Pimpinan Bidang
Pengumpulan)

3) Wakil Ketua Il : Hj. Afifah, S.Pd (Pimpinan Bidang Pendistribusian
dan Pendayagunaan)

4) Wakil Ketua Il1: H. Nur Fuad, S.Ag (Pimpinan Bidang Perencanaan
dan Pelaporan Keuangan)

5) Wakil Ketua IV: Hj. Aminah, S.Pd.l (Pimpinan Bidang
Administrasi dan Umum)

Unsur Pelaksana:

1) Muhammad Asyhar, S.Sos.I ~ 10) Diah Ayu Nur Afifah M S.Pd

2) Drs. Mundakir 11) Desy Kurnia Priyantini, A.Md

3) Hj. Siti Rochayah 12) Sabrina Nur Baiti Rahma, A.Md, Ak
4) Ahmad Muhtadin, S.HI 13) Norhidayah, S.Pd

5) Wahyudi, S.H 14) Aliyatur Rohmaniyah, S.Pd

6) Tri Mursito, A.Md 15) Desy Tunjungsari

7) Ripa’i, S.H 16) Rizal Aditya A.M

8) Suwarto 17) Amelia Firdausa Duana, S.Ds

9) Valentina Asih Dwi K.
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Divisi Relawan BAZNAS Kota Semarang:

1)

2)

3)

4)

5)

Divisi Layanan Aktif BAZNAS (LAB) adalah program layanan
darurat sosial untuk mustahik dengan model penanganan tepat

sasaran, tepat waktu (cepat) dan tepat penanganan.

Divisi BAZNAS Tanggap Bencana (BTB) adalah unit kerja dari
bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS yang bertugas
mengurangi dampak bencana yang mengakibatkan kemiskinan dan

menekan risiko keparahan kemiskinan akibat bencana.

Divisi Fundrishing merupakan suatu upaya atau proses kegiatan
dalam rangka menghimpun dana zakat, infag serta sumber daya
lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, maupun organisasi

yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik.

Divisi Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (PEM) adalah unit kerja
dari bidang pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS yang
bertugas mengurangi kemiskinan di Kota Semarang dalam hal

ekonomi. seperti survey mustahiq dan assessment.

Divisi Media adalah divisi yang bergerak di bidang media publikasi

BAZNAS Kota Semarang diantaranya:

a) Fotografi & Vidiografi c) Broadcasting

b) Desain Grafis d) Redaksi/berita
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2. Hasil Wawancara

BAZNAS Kota Semarang adalah lembaga pemerintah non-struktural
yang memiliki fungsi penting dalam mengumpulkan, mengelola, dan
mendistribusikan dana zakat, infaq, shadagah, serta dana sosial keagamaan
lainnya. Namun, pengertian tentang BAZNAS sering kali disalahartikan; banyak
orang yang beranggapan bahwa BAZNAS adalah tempat untuk meminta
bantuan, padahal sebenarnya BAZNAS berperan sebagai fasilitator yang tepat
untuk menyalurkan zakat. Lembaga ini memberikan kemudahan bagi muzakki,
munfig, dan mushodiq dalam membayar zakat, infag, dan sedekah, sehingga
kontribusi mereka dapat disalurkan dengan baik kepada yang membutuhkan.
Dengan demikian, BAZNAS bukan hanya sekadar tempat meminta, melainkan
sarana untuk berbagi dan berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

BAZNAS memiliki wewenang yang mencakup kewajiban untuk
melaporkan administrasi terkait data dana masuk dan keluar yang telah
disalurkan kepada penerima dana zakat, shodagoh, dan infaq kepada waliKota
dan pemerintah provinsi, yang selanjutnya akan diteruskan kepada BAZNAS
Republik Indonesia. Pelaporan ini sangat penting untuk memastikan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana sosial, serta untuk
mendukung program-program pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif.
Dengan demikian, BAZNAS tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pengumpul
dan penyalur dana, tetapi juga sebagai pengawas dan pelapor yang bertanggung

jawab dalam pengelolaan dana zakat dan infag.
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Melalui wawancara bersama Pak Asyhar selaku unsur pelaksana
BAZNAS Kota Semarang menerangkan implikasi dari zakat adalah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang kurang mampu, mengatasi kesenjangan
ekonomi, dan mengatasi berbagai masalah sosial.3! Dalam pendistribusian dana
zakat agar dapat mencapai tujuan mensejahterakan masyarakat maka BAZNAS
Kota Semarang menentukan kategori mustahik atau golongan yang berhak
menerima dana zakat sesuai perintah dalam QS. At-Taubah : 60 2

b5 i3t A5l 5 e Calandly oSl 5 o SR Eaatal)

Ao 40590 Gya Al i JRE) 15 4 (it o5 G a5 B
O asa

Artinya : "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”

Terkait pembagian asnaf, BAZNAS Kota Semarang memiliki aturan
yang mempertimbangkan kearifan lokal, yang terlihat dari perbedaan kebutuhan
antara Kota Semarang dan Papua. Di Papua, penguatan akidah menjadi prioritas
karena tingginya jumlah mualaf, yang memerlukan perhatian khusus serta dana
yang signifikan. Sementara itu, di Semarang, jumlah mualaf tidak terlalu
banyak, sehingga penerima zakat lebih didominasi oleh golongan fakir dan
miskin. Berdasarkan arahan BAZNAS Provinsi, alokasi dana di Semarang
ditetapkan dengan proporsi 60% untuk golongan ini, dengan harapan 40% dari

total dana dialokasikan untuk program produktif dan 20% untuk kebutuhan

$lywawancara dengan Pak Ashyar di BAZNAS Kota Semarang, 3 Oktober 2024.
32Tim Penerjemah Al-Qur’an UIl, Al-Qur’an dan Tafsir.



36

konsumtif. Untuk mewujudkan hal ini, BAZNAS memberikan berbagai bentuk

bantuan, seperti pelatihan, bantuan modal usaha, bantuan alat kerja, dan bantuan

promosi,

dengan tujuan untuk meningkatkan angka kesejahteraan dan

kemandirian masyarakat.®® Program pemberdayaan dari BAZNAS Kota

semarang salah satunya ialah:

a. Semarang Sehat : bertujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan

masyarakat khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di Semarang,

khususnya bagi mustahik, melalui beberapa inisiatif seperti:

1)

2)

3)

4)

Khitan Massal : Program pelayanan kesehatan untuk masyarakat Kota

Semarang yang ingin mengkhitankan anak mereka tanpa biaya.

Gerakan Jambanisasi : Program ini ditujukan untuk masyarakat
kurang mampu agar dapat memiliki jamban sehat, mendukung
terwujudnya Semarang Sehat tahun 2018 dan Indonesia Sehat tahun

2020.

Pengobatan Gratis dan Layanan Ambulans : Memberikan layanan
berupa pengobatan gratis bagi masyarakat kurang mampu di berbagai
wilayah Kota Semarang, terutama masyarakat yang kesulitan
menjangkau puskesmas. Dengan adanya program ini masyarakat juga

dapat memanfaatkan layanan ambulans 24 jam secara gratis.

Bantuan untuk Penyandang Difabel : Memberikan bantuan berupa

alat bantu bagi penyandang disabilitas serta dukungan berupa

$3Wawancara dengan Pak Ashyar di BAZNAS Kota Semarang. 3 Oktober 2024.
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pemberdayaan ekonomi untuk keluarga dari penyandang disabilitas

tersebut.

b. Semarang Makmur:

1)

2)

Bina Mitra Mandiri : Program ini memberikan dana bergulir kepada
penerima zakat, serta pelatihan kewirausahaan dan pendampingan
untuk membantu mereka membuka usaha. Mereka diberikan
pembinaan atau pelatihan karakter agar dapat menjadi mandiri dalam

menjalankan kehidupan dan usahanya.

Sentra Ternak : Penerima zakat diberikan bantuan hewan ternak dan
didampingi dalam mengembangan budidaya hewan ternak tersebut.
Program ini mencakup pelatihan tentang cara merawat dan mengelola
ternak agar dapat meningkatkan perekonomian keluarga. Program ini

juga diperluas hingga mencakup pondok pesantren di Kota Semarang.

c. Semarang Peduli : Program bantuan tanggap darurat untuk penerima

zakat di Kota Semarang, yang terdampak musibah atau bencana, seperti

kebakaran, banjir, tanah longsor, serta bantuan rehabilitasi rumah tidak

layak huni (RTLH).

1)

Tanggap Bencana : Program ini dirancang untuk merespon secara
cepat dan memberikan bantuan kepada warga yang terkena musibah
atau bencana. Bantuan yang diberikan meliputi dana stimulan untuk

keadaan darurat, bantuan evakuasi, pemulihan, dan rekonstruksi.
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2) Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) : Bantuan ini
ditujukan untuk warga berpenghasilan rendah (MBR) yang tinggal di
rumah yang sudah tidak layak huni. Bantuan diberikan berupa
perbaikan atap, lantai, dan dinding rumah agar memenuhi standar

kelayakan huni serta syarat kesehatan dan keselamatan.

3) Bantuan untuk Ibnu Sabil : Bantuan ini diberikan kepada individu
yang sedang melakukan perjalanan jauh (musafir) namun kehabisan

bekal di tengah perjalanan.

Menurut hasil wawancara dengan pak Asyhar, Asnaf fisabilillah
dialokasikan untuk mendukung berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
pengajaran dan pengembangan nilai-nilai Islam, di mana dana ini disalurkan
kepada guru mengaji yang mengajar pada Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ),
serta masjid dan mushola. Selain itu, bantuan juga diberikan kepada pekerja
sosial yang berfokus pada kegiatan keagamaan dan pembinaan masyarakat.
Melalui penyaluran ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan
agama, memperkuat peran masjid dan mushola sebagai pusat kegiatan sosial dan
spiritual, serta memberikan dukungan kepada individu yang ikut serta dalam
penyebaran syariat Islam di lingkungan mereka. Dengan demikian, asnaf
fisabilillah berfungsi sebagai pendorong dalam mewujudkan masyarakat yang

religius serta harmonis.®*

$bid.
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Ibnu Sabil adalah istilah dalam Islam yang merujuk kepada individu yang
sedang dalam perjalanan dan terjebak atau terlantar, sehingga memerlukan
bantuan untuk melanjutkan perjalanan mereka. Mereka biasanya tidak memiliki
sumber daya atau biaya yang cukup untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
baik karena kehabisan uang, kehilangan barang, atau keadaan darurat lainnya.
Dalam konteks zakat, Ibnu Sabil berhak menerima bantuan karena kondisi
mereka yang terdesak dan membutuhkan dukungan agar dapat memenuhi
kebutuhan utama, seperti sandang, pangan dan papan sementara, atau biaya
transportasi. Pemberian zakat kepada Ibnu Sabil diharapkan dapat membantu
mereka kembali ke jalan yang lebih baik dan mengatasi kesulitan yang dihadapi
selama perjalanan. Ibnu Sabil bukan hanya sebagai orang yang dalam
perjalanan, namun dapat diartikan sebagai orang yang kehilangan rumahnya
karena bencana alam, kebakaran atau konflik sosial. Sehingga pengertian 1bnu
Sabil dapat diperluas mengingat banyaknya masalah sosial ekonomi sekarang,
seperti banyaknya pengangguran, meningkatnya kemiskinan dan tekanan
ekonomi yang semakin tinggi. Kriteria Ibnu Sabil sebagai penerima zakat

mencakup beberapa hal penting, antara lain:

a. Keadaan Terlantar : Ibnu Sabil adalah individu yang terjebak atau terlantar
dalam perjalanan, sehingga memerlukan bantuan untuk melanjutkan

perjalanan mereka.

b. Identitas Diri : Mereka harus dapat menunjukkan identitas diri yang sah

untuk memastikan keaslian status mereka.
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c. Bukti Keterdesakan : Memiliki alasan yang jelas mengenai kondisi
keterlantarannya, seperti kehabisan biaya perjalanan atau tidak memiliki

akses ke tempat tinggal.

d. Asesmen dari Lembaga Zakat : Proses penilaian yang dilakukan oleh
lembaga zakat untuk memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria sebagai

Ibnu Sabil dan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar dibutuhkan.

e. Tujuan Penggunaan Dana : Dana yang diterima harus digunakan untuk
melanjutkan perjalanan mereka ke tujuan yang lebih baik, bukan untuk

kepentingan lain.

f. Bukan Pendukung Tindakan Melawan Hukum : Ibnu Sabil tidak boleh
terlibat dalam aktivitas yang melanggar hukum atau merugikan

masyarakat.®

Dengan kriteria ini, lembaga zakat dapat memastikan bahwa penyaluran
bantuan kepada Ibnu Sabil tepat sasaran dan memberikan dampak positif bagi

mereka yang membutuhkan.

Alokasi untuk asnaf Ibnu Sabil pada tahun 2021 mencapai
Rp.1.600.000,-, di mana syarat utama untuk menerima bantuan adalah bahwa
individu tersebut merupakan orang yang terlantar dan harus melampirkan
identitas diri. Mayoritas Ibnu Sabil, atau orang yang terlantar, datang untuk
meminta bantuan di pemerintah Kota (Pemkot) dan kemudian diarahkan kepada

BAZNAS Kota Semarang untuk mendapatkan dukungan pembiayaan. Jumlah

$1bid.
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nominal yang diberikan kepada Ibnu Sabil bervariasi, tergantung pada jarak
yang harus ditempuh, namun BAZNAS Kota Semarang biasanya memberikan
bantuan sekitar Rp.100.000,- hingga Rp.200.000,-. Dengan bantuan ini, lbnu
Sabil diharapkan dapat mencapai BAZNAS Kota untuk mendapatkan dukungan
lebih lanjut, sehingga mereka dapat melanjutkan perjalanan dan memperbaiki

keadaan mereka.3®

Garimin adalah kategori yang mencakup seseorang yang memiliki
hutang untuk sekedar memenuhi kebutuhan hidup hidup sehari-hari, sehingga
BAZNAS Kota Semarang memberikan bantuan dana yang bersifat stimulan
untuk membantu mereka. BAZNAS Kota Semarang juga memberikan
pengertian yang lebih luas mengenai Garimin yaitu bukan hanya orang yang
berhutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari melainkan dapat diartikan
seperti orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak,
seperti biaya pengobatan, biaya pendidikan dan kebutuhan sekunder lainnya.
Melihat banyaknya fenomena orang yang berhutang melalui Pinjaman Online
atau dikenal sebagai Pinjol membuat tantangan untuk BAZNAS Kota Semarang
dalam memastikan hal tersebut apakah pinjaman online yang dilakukan
memenuhi syarat atau tidak untuk tujuan memenuhi kebutuhan terdesak. Untuk
memastikan bantuan ini tepat sasaran, BAZNAS melakukan assessment
terhadap setiap Garimin guna memahami kebutuhan spesifik mereka. Kriteria

Garimin sebagai penerima zakat mencakup beberapa aspek penting, antara lain:

1bid.
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a. Keadaan Terdesak : Garimin adalah individu yang berhutang dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidup utama, seperti sandang, pangan atau

papan.

b. ldentitas Diri: Mereka harus dapat menunjukkan identitas diri yang valid

untuk memastikan keaslian dan kelayakan.

c. Asesmen Kelayakan: Proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga zakat
untuk memastikan bahwa individu tersebut memenuhi kriteria sebagai

Garimin dan bahwa utang tersebut bukan karena perilaku konsumtif.

d. Tujuan Penggunaan Dana: Dana yang diterima harus digunakan untuk
tujuan yang jelas, yakni membayar utang yang berkaitan dengan kebutuhan

pokok.

e. Tidak Terlibat Tindakan Melawan Hukum: Garimin tidak boleh terlibat

dalam aktivitas yang melanggar hukum atau merugikan negara.

Keterbatasan Ekonomi: Mereka umumnya merupakan masyarakat yang
kurang mampu secara ekonomi, sehingga membutuhkan dukungan dari

zakat untuk meringankan beban hutang.®’

lbid.
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r \ FORMULIR ASSESMEN MUSTAHIK
“ BAZNAS KOTA SEMARANG

1. PROFIL MUSTAHIK
1. Nema Leagkap
2 Nk

3. Tempst, Tanggal Lahir
4. Status Pemnikahan

S Total Anggow Keluarga
6. Alamst Lenghap

7 Tepiip

2 KELAYAKAN MUSTAHIK N T S e Coate

2.1. Anggaran Rumah Tangga E —

Surveyor Mustabik

Gambar 1.1 Formulir Assesment Mustahik
BAZNAS Kota Semarang

Dengan kriteria ini, lembaga zakat dapat memastikan bahwa harta zakat
yang diberikan agar dapat diterima tepat sasaran dan berdampak positif bagi
para penerima. Pada tahun 2022, BAZNAS memberikan bantuan sebesar
Rp.1.500.000,- kepada masing-masing dari empat orang Garimin, sehingga total
dana yang disalurkan mencapai Rp.6.000.000,-. Bantuan ini diberikan hanya
satu kali kepada setiap individu, dengan tujuan untuk memastikan distribusi
yang merata dan menghindari penyaluran yang hanya kepada segelintir orang
tertentu. Dengan demikian, BAZNAS berkomitmen untuk memberikan

dukungan yang adil dan berkelanjutan bagi mereka yang membutuhkan.

Beliau menambahkan bahwasannya dengan memegang teguh prinsip
aman syari, BAZNAS memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar
berupa hutang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
mendesak, sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, BAZNAS juga mematuhi

undang-undang yang berlaku dengan melakukan asesmen lapangan untuk
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menjamin bahwa penyaluran dana tidak melenceng dari sasaran yang tepat.
Semua kegiatan ini dilakukan dalam kerangka aturan dan regulasi yang ada,
serta mengedepankan keamanan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
dengan tidak menyalurkan bantuan kepada individu atau kelompok yang terlibat
dalam tindakan pemberontakan terhadap negara. Dengan demikian, BAZNAS
berkomitmen untuk menjalankan fungsi sosialnya dengan integritas,

transparansi, dan tanggung jawab.®

B. Pembahasan

1. Reinterpretasi Ibnu Sabil

BAZNAS Kota Semarang mendefinisikan Ibnu Sabil adalah istilah
dalam Islam yang merujuk pada individu yang sedang bepergian dan terjebak
atau terlantar, sehingga memerlukan bantuan untuk melanjutkan perjalanan
mereka. Mereka umumnya tidak memiliki cukup sumber daya atau dana untuk
mencapai tujuan, baik karena kehabisan uang, kehilangan barang, atau situasi
darurat lainnya. Dalam konteks zakat, Ibnu Sabil berhak menerima bantuan
karena keadaan mereka yang mendesak dan memerlukan dukungan untuk
memenuhi kebutuhan utama seperti sandang, pangan, papan, atau biaya

transportasi. Dengan dasar hukum Q.S. al-Isra’ ayat 26 °

@158 53 Y5 Jaldl G35 GiSadl 3 488 ol 15 el

81bid.
39Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991).
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.

Menurut fikih kontemporer, Ibnu Sabil merujuk pada individu yang
sedang dalam perjalanan dan mengalami kesulitan atau terlantar, sehingga
memerlukan bantuan untuk melanjutkan perjalanan mereka. Dalam konteks ini,
Ibnu Sabil berhak menerima zakat dan sumbangan lainnya untuk memenubhi
kebutuhan utama, seperti sandang, pangan, papan atau biaya transportasi. Para
ulama menginterpretasikan Ibnu Sabil dengan memperhatikan kondisi sosial dan
ekonomi saat ini, serta mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat
menyebabkan seseorang terjebak dalam situasi sulit, seperti bencana alam,
masalah kesehatan, atau kehilangan pekerjaan. Oleh karena itu, bantuan untuk
Ibnu Sabil tidak terbatas kepada mereka yang terjebak dalam perjalanan jauh,
tetapi juga mencakup orang-orang yang terhalang dari mencapai tujuan hidup

mereka karena keadaan darurat.

Menurut Yusuf Al Qardhawi, "as-sabil” berarti jalan, dan "Ibnu Sabil"
diartikan sebagai seseorang yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 1bnu
Sabil, menurut mayoritas ulama, merupakan istilah yang menggambarkan
seorang musafir, yaitu orang-orang yang sedang dalam perjalanan dari satu
tempat ke tempat lain. As-Sabil sendiri berarti jalan, dan istilah Ibnu Sabil

digunakan untuk merujuk pada orang yang sedang berjalan di jalan tersebut,
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karena mereka berada di jalur perjalanan itu yang juga mencakup perjalanan

untuk memperjuangkan agama.“® Berdasarkan QS. Ar-Rum : 38 4

25 O30 el 5l UJ\JUMUMA@)Q\ 13 s

@ 3ala s dJ o 520

Artinya : “Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya,
demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan.

Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah: dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung”.

Dan dijelaskan pada Q.S An-Nisa : 36 2

‘@)ﬂ\ EAEIEY wﬂu&u}mm}sﬂyjm\ \;ﬁa\j
L/\\\“_}L\\L,_AS\JL\Q\‘\J\Aj\)@)ﬂ\d.ﬂ)&\j(p&uda ‘ \j.;‘u—d\j
@\Jjﬁyuuutswuym\ &) 28 E-Ta g Jakd) s
Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, teman sejawat, /bnu Sabil dan hamba sahayamu.”

Dalam bukunya dijelaskan bahwasannya syarat memberikan zakat

kepada Ibnu Sabil yaitu:

a. Seharusnya orang tersebut berada dalam kondisi membutuhkan sesuatu
yang dapat membantunya untuk sampai ke tempat tujuannya. Jika ia sudah
memiliki hal tersebut yang memungkinkan ia mencapai tujuan, maka tidak
perlu diberikan bantuan, karena tujuan dari pemberian itu sendiri adalah

untuk membantunya sampai ke tempat tujuannya.

“0Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat”., 645.
“41Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991).
“2|pid.
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b. Perjalanan seseorang sebaiknya bukanlah perjalanan menuju maksiat. Jika
seseorang melakukan perjalanan untuk tujuan maksiat, seperti pergi untuk
membunuh orang lain, berdagang barang yang haram, atau tujuan buruk
lainnya, maka ia tidak sama sekali berhak menerima zakat. Pemberian zakat
dimaksudkan untuk membantu, namun tidak boleh digunakan untuk
mendukung perbuatan maksiat kepada Allah. Namun, jika orang tersebut
bertaubat dengan taubat yang tulus, maka ia boleh diberi bantuan untuk
melanjutkan perjalanan. Selain itu, jika ada kekhawatiran bahwa ia akan
mati dalam perjalanan, meskipun ia belum bertaubat, maka ia masih boleh
diberi bantuan. Sebab, meskipun ia bermaksiat, kita tidak boleh

membiarkannya mati begitu saja.*®

Besaran harta zakat yang dapat diberikan kepada Ibnu Sabil menurut
Yusuf Qardhawi berupa Pertama, Ibnu Sabil berhak menerima bantuan berupa
biaya dan pakaian yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya, atau hingga ia
mencapai tempat di mana hartanya berada, jika ia memiliki harta di tengah
perjalanannya. Kedua, jika perjalanannya jauh, ia perlu diberi kendaraan. Jarak
perjalanan yang dianggap jauh adalah sekitar 80 km, yang cukup untuk
melakukan salat gasar. Jika perjalanan kurang dari jarak tersebut dan fisiknya
cukup kuat untuk berjalan, sehingga kendaraan tidak perlu diadakan. Ketiga, jika
diberi semua biaya perjalanan yang diperlukan, namun tidak lebih dari itu. Ini

adalah pendapat yang lebih sahih. Keempat, Ibnu Sabil berhak menerima

“Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat”., 656-657.
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bantuan dari harta zakat, baik ia mampu bekerja atau tidak. Kelima, ia diberi
biaya yang cukup untuk pergi dan kembali, jika ia berniat untuk pulang dan tidak
memiliki harta di tempat tujuan. Sebagian ulama berpendapat bahwa biaya
pulang tidak diberikan di tengah perjalanan, melainkan saat ia sudah berniat
untuk pulang. Ada pula yang berpendapat, jika ia langsung berniat pulang
setelah sampai di tujuan, maka ia boleh diberi bantuan. Namun, jika ia berniat
tinggal lebih lama di tempat tersebut, maka tidak perlu diberi biaya pulang.
Keenam, apabila Ibnu Sabil telah kembali dan masih memiliki sisa bantuan,
apakah kelebihan tersebut harus dikembalikan? Menurut ulama mazhab Syafi’i,
kelebihan itu harus dikembalikan, baik ia menghemat untuk dirinya atau tidak.
Namun, ada pendapat lain yang mengatakan bahwa jika ia menghemat dan

karena itu ada sisa, maka kelebihannya tidak perlu dikembalikan.*

Di sisi lain, Wahbah Al Zuhaili menjelaskan bahwa Ibnu Sabil ialah
seseorang yang sedang dalam perjalanan dengan tujuan ketaatan, bukan untuk
kemaksiatan. Perjalanan tersebut tidak dapat diselesaikan tanpa adanya bantuan.
Tujuan ketaatan tersebut bisa berupa jihad fii sabilillah , haji, atau ziarah yang
dianjurkan. Ibnu Sabil berhak menerima zakat sebanyak yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan perjalanannya mencapai tempat tujuan, meskipun di tempat

asalnya dia termasuk kedalam orang kaya.*® Dijelaskan bahwasannya Ibnu Sabil

“Ibid., 659-660.
4Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 3 : Puasa, I’tikaf, Zakat, Haji, Umrah., 287.
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diberi zakat sebesar bekal yang cukup untuk membawanya sampai ke negerinya

atau tempat tujuannya.®

Kedua pendapat ini menunjukkan Ibnu Sabil, atau mereka dalam
melakukan perjalanan, berhak menerima zakat. Namun, pendapat Wahbah Al
Zuhaili menekankan bahwa mereka berhak mendapatkan harta zakat hanya jika
perjalanan tersebut adalah untuk tujuan yang baik dan tidak berkaitan dengan
kemaksiatan atau melanggar syariat. Reinterpretasi Ibnu Sabil merujuk pada
individu dalam perjalanan dan mengalami kesulitan atau rintangan, sehingga
membutuhkan bantuan untuk melanjutkan perjalanan mereka. Ibnu Sabil berhak
menerima zakat dan sumbangan lainnya untuk memenuhi kebutuhan utama,
seperti sandang, pangan sementara, dan biaya transportasi. Dalam perspektif
ulama kontemporer seperti Yusuf Qardhawi dan Wahbah Zuhaili mengakui
bahwa bantuan ini tidak hanya untuk mereka yang terjebak dalam perjalanan
jauh, tetapi juga untuk individu yang terhalang mencapai tujuan hidup karena
berbagai keadaan darurat, serta mencakup mereka yang berusaha dalam ketaatan
dan memiliki perjalanan yang bermakna, dengan penekanan bahwa bantuan
zakat sebaiknya diberikan kepada mereka yang menjalani perjalanan dengan niat

baik.

Sehingga kriteria Ibnu Sabil menurut BAZNAS Kota Semarang
cenderung sejalan dengan pengertian yang dijelaskan oleh Yusuf Qardhawi,

dikutip dari besaran BAZNAS Kota Semarang memberikan dana kepada Ibnu

“®Ibid., 289
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Sabil sekitar Rp.100.000,- hingga Rp.200.000,- untuk mencapai tujuannya atau
setidaknya dapat membantu sampai ia menemukan bantuan lain seperti sampai
di BAZNAS Kota selanjutnya, hal ini sejalan dengan besaran dana zakat yang
diberikan kepada Ibnu Sabil menurut Yusuf Qardhawi yaitu Ibnu Sabil berhak
menerima bantuan berupa biaya dan pakaian yang cukup untuk memenuhi
kebutuhannya, atau hingga ia mencapai tempat di mana hartanya berada, jika ia

memiliki harta di tengah perjalanannya.

2. Reinterpretasi Garimin

BAZNAS Kota Semarang mendefinisikan Garimin adalah kategori yang
mencakup seseorang memiliki hutang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, dan tidak untuk hal diluar syariat atau maksiat, disertai dengan bukti
melalui assessment. Garimin merujuk pada individu yang terjerat utang untuk
memenuhi kebutuhan hidup, baik itu kebutuhan utama seperti sandang, pangan,
dan papan. Mereka berhak menerima zakat karena keadaan mereka yang
mendesak dan memerlukan bantuan untuk melunasi utang yang mungkin timbul
dari kondisi darurat atau kebutuhan mendesak. Menekankan pentingnya
melakukan asesmen terhadap situasi Garimin agar dapat dipastikan
bahwasannya bantuan yang diberikan telah sesuai dengan sasaran. Dengan
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti jenis utang, alasan utang, dan
kemampuan individu untuk membayar kembali utang tersebut. Selain itu, dalam
konteks zakat, bantuan kepada Garimin dianggap sebagai bentuk solidaritas
sosial yang mendukung upaya mereka untuk mengatasi masalah ekonomi.

Dengan demikian, pengelolaan dana zakat untuk Garimin diharapkan dapat
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memberikan dampak positif dalam meringankan mereka hutang dan

meningkatkan taraf kesejahteraan hidup mereka secara keseluruhan.

Menurut Ulama Kontemporer Yusuf Al Qardhawi, ”Garimin” adalah
bentuk jamak dari ’gharim” (dengan ghain panjang), yang berarti orang yang
memiliki utang. Sementara itu, ghariim” (dengan ra panjang) merujuk pada
orang yang berhutang, dan terkadang juga digunakan untuk menyebut orang
yang memiliki piutang.*” Dalam buku karangan Yusuf Qardhawi yang berjudul
“Hukum Zakat” dijelaskan bahwasannya Garimin digolongkan menjadi 2

golongan, yaitu :

a. Seseorang yang memiliki hutang untuk kepentingan pribadi : mereka yang
berhutang demi kepentingan pribadi, seperti untuk memenuhi sandang,
pangan, papan kebutuhan nafkah, biaya pernikahan, pengobatan,
menikahkan anak, atau memperbaiki barang yang rusak akibat kesalahan

atau kelalaian mereka.*® Dengan syarat yang harus terpenuhi yaitu:

1) Pertama, orang yang memiliki hutang seharusnya memiliki kebutuhan
mendesak agar memperoleh harta yang dapat digunakan untuk
membayar utangnya. Oleh karena itu, jika orangg tersebut mampu
menutupi atau melunasi hutangnya dengan harta benda miliknya, maka

ia tidak berhak mendapatkan harta zakat.

4"Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat”., 594
“8|hid., 595
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2) Kedua, utang yang dimiliki harus terkait dengan kepentingan yang sah,
seperti untuk menjalankan ketaatan kepada Allah atau hal yang halal
yang dibolehkan dalam syariat. Namun, jika hutangnya timbul karena
perbuatan maksiat seperti membeli minuman keras, melakukan
perzinaan, berjudi, atau perbuatan haram lainnya maka orang tersebut

tidak berhak menerima atas harta zakat. Sesuai dengan Q.S Al-A’raf: 31
49

" ¢ 4 °ﬁ‘; (P of - %%y . o)}ﬁ Q’wj/f n’:'1°' 5};& //‘3"

@ il Eand Y )

Artinya “Wahai Bani Adam, pergunakanlah perhiasanmu pada setiap

memasuki masjid (beribadah di masjid), makan dan minumlah dan

jangan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah tidak mencintai
orang yang berlebih-lebihan.”

3) Ketiga, hutang tersebut harus dibayar lunas sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan. Jika hutang diberikan tenggang waktu, maka hal
tersebut memiliki terdapat perbedaan pendapat mengenai apakah ia
berhak menerima zakat. Menurut sebagian pendapat, ia tetap berhak
mendapatkan harta zakat karena termasuk dalam kategori Garimin
(orang yang berhutang untuk kebutuhan yang sah). Namun, menurut
pendapat lain, yaitu tidak berhak diberi harta zakat karena ia tidak
membutuhkan bantuan saat itu. Disi lain, pendapat yang menyatakan

bahwasannya jika tenggang waktu pembayaran utang habis pada tahun

49Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991).
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yang sama, maka ia berhak menerima zakat; namun, jika tenggang

waktunya lebih lama, ia tidak berhak menerima zakat tahun tersebut.>

b. Orang yang Mengalami Bencana : Golongan ini mencakup mereka yang
sedang mengalami berbagai bencana hidup dan musibah yang
menghancurkan harta mereka, sehingga mereka terpaksa meminjam untuk
memenuhi kebutuhan diri dan keluarga.®* Menurut penuturan Mujahid,
terdapat tiga kelompok yang termasuk dalam Kkategori orang yang
berhutang: pertama, orang yang hartanya hilang akibat banjir; kedua, orang
yang hartanya musnah terbakar; dan ketiga, orang yang memiliki keluarga
namun tidak memiliki harta, sehingga terpaksa berhutang untuk memenuhi

kebutuhan hidup keluarganya.

Pendapat ini juga dikuatkan dengan pemikiran Wahbah Zuhaili
menjelaskan dalam kitabnya “Islam Wa Adillatuhu” bahwa Garimin adalah
seseorang yang memiliki banyak hutang. Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah
berpendapat baik orang tersebut berutang untuk kepentingan pribadi atau untuk
orang lain, dan utang tersebut digunakan untuk tujuan ketaatan atau
kemaksiatan, hal ini mempengaruhi apakah dia berhak menerima zakat. Jika
seseorang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri, maka dia tidak diberi
zakat, kecuali jika dia termasuk golongan fakir. Namun, jika seseorang
berhutang dengan tujuan untuk mendamaikan pihak-pihak yang berselisih,

bahkan jika itu melibatkan orang ahli dzimmah atau orang non-muslim yang

%0Qardhawi Yusuf, “Hukum Zakat”., 596-598.
51bid., 595.
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ditinggal di negara Islam karena kerusakan pada jiwa, harta, dan barang
rampasan (ghanimah), maka dia berhak menerima zakat dari golongan Garimin,
meskipun dia termasuk orang yang kaya. Berdasarkan sabda Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri r.a. Yang artinya "sedekah (zakat) tidak
halal diberikan kepada orang kaya melainkan kepada lima golongan: untuk
orang (kaya) yang berperang di jalan Allah, orang yang menjadi amil (panitia)
zakat, Garimin, seseorang yang membeli sedekah tersebut dengan hartanya,
atau seseorang yang mempunyai tetangga miskin. Kemudian si miskin tadi
mendapatkan sedekah, lantas dia berikan sedekah itu kepada tetangganya yang
kaya tadi." (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah). Wahbah Zuhaili dalam bukunya
menjelaskan takaran pemberian dana zakat kepada golongan Garimin sebesar
jumlah utang yang mereka tanggung, jika utang tersebut digunakan untuk

kepentingan ketaatan (ibadah).>

Garimin merupakan Kkategori individu yang terjerat utang untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, bukan untuk tujuan maksiat. Mereka
berhak menerima zakat karena kondisi mendesak yang memerlukan bantuan
untuk melunasi utang yang mungkin muncul akibat keadaan darurat. Pentingnya
melakukan asesmen terhadap situasi Garimin ditekankan untuk memastikan
bantuan yang diberikan tepat sasaran, mempertimbangkan faktor-faktor seperti
jenis utang, alasan, dan kemampuan membayar. Dalam konteks zakat, bantuan

kepada Garimin mencerminkan solidaritas sosial dan diharapkan dapat

S2zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 3 : Puasa, I'tikaf. Zakat, Haji, Umrah.
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membantu mereka keluar dari jeratan utang serta meningkatkan kesejahteraan
secara keseluruhan. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat ulama kontemporer,

seperti Yusuf Al Qardhawi dan Wahbah Zuhaili.

Dari uraian diatas diperoleh data hasil penelitian berupa kriteria Ibnu
Sabil merujuk pada pendapat Yusuf Qardhawi yaitu individu yang sedang
melakukan perjalanan dan terjebak atau kesulitan, sehingga membutuhkan
bantuan untuk melanjutkan perjalanan mereka. Dalam perspektif Islam, mereka
berhak menerima zakat untuk memenuhi kebutuhan utama sepeerti sandang,
pangan, papan sementara, atau biaya transportasi. Ibnu Sabil berhak menerima
bantuan berupa biaya dan pakaian yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya,
atau hingga ia mencapai tempat di mana hartanya berada, jika ia memiliki harta
di tengah perjalanannya. BAZNAS Kota Semarang memberikan bantuan kepada
Ibnu Sabil berupa dana sekitar Rp.100.000,- hingga Rp.200.000,- untuk
membantu mereka mencapai tujuan, sejalan dengan pendapat Yusuf Al
Qardhawi tentang besaran dana yang diberikan kepada Ibnu Sabil yang
mencakup biaya perjalanan dan kebutuhan dasar mereka. Garimin menurut
BAZNAS Kota Semarang yaitu individu yang terjerat utang, baik untuk
kebutuhan pribadi yang sah (seperti biaya hidup atau pengobatan) atau untuk
membayar utang yang muncul akibat bencana atau musibah. Mereka berhak
menerima zakat untuk membantu membayar utang tersebut, asalkan utang itu
bukan untuk tujuan maksiat. Hal ini selaras dengan pendapat Wahbah Zuhaili
bahwasannya syarat orang dapat dikategorikan sebagai Garimin yaitu orang

yang berhutang seharusnya memiliki kebutuhan yang mendesak untuk
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memperoleh harta yang dapat digunakan untuk membayar utangnya berapapun

besarnya agar dapat membantu meringankan hutang yang dimilikinya.

Tujuan pemberian dana zakat baik untuk Ibnu Sabil maupun Garimin,
yaitu untuk membantu mereka yang sedang dalam keadaan mendesak dan
membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau melanjutkan
perjalanan dengan niat baik, serta untuk mengatasi kesulitan ekonomi yang
disebabkan oleh utang yang sah. Kriteria yang digunakan oleh BAZNAS Kota
Semarang dalam memberikan zakat kepada kedua kelompok ini sudah sejalan
dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam syariat dan pendapat ulama

kontemporer.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penentuan Kriteria penerima zakat BAZNAS Kota Semarang berpegang
dalam Q.S At-Taubah : 60 dengan tetap memperhatikan maslahat umum
terutama bagi golongan Ibnu Sabil dan Garimin BAZNAS Kota Semarang
mengacu pada. Reinterpretasi Kriteria yang ditetapkan olehn BAZNAS Kota
Semarang kepada golongan Ibnu Sabil mencakup mereka yang terpaksa
berpindah tempat karena kondisi dadurat. Sedangkan kriteria golongan
Garimin yaitu mencakup orang yang berhutang bukan hanya kebutuhan
pokok, melainkan kebetuhan seperti pembayaran biaya pengobatan atau

untuk pendidikan.

2. BAZNAS Kota Semarang dalam menentukan kriteria Ibnu Sabil dan
Garimin melalui sudut pandang ulama kontemporer merujuk pada pendapat
Yusuf Qardhawi dan Wahbah Zuhaili. Menurut Yusuf Qardhawi mengenai
Ibnu Sabil yaitu seseorang yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain
atau musafir. Menurut Wahbah Zuhaili adalah seseorang yang melakukan
perjalanan untuk tujuan ketaatan, bukan untuk kemaksiatan. Perjalanan
tersebut tidak dapat diselesaikan tanpa adanya bantuan. Menurut Yusuf
Qardhawi Garimin merujuk pada orang yang berhutang dengan
membaginya menjadi 2 (dua) golongan yaitu orang yang memiliki hutang

untuk kepentingan diri pribadi, seperti untuk memenuhi kebutuhan pokok,
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dan orang yang memiliki hutang karena terkena musibah bencana yang
menghancurkan harta mereka, sehingga mereka terpaksa meminjam untuk
memenuhi kebutuhan diri dan keluarga. Sedangkan menurut Wahbah
Zuhaili ialah seseorang yang berhutang untuk kepentingan dirinya pribadi
atau untuk kepentingan orang lain bertujuan untuk ketaatan atau

kemaksiatan, hal ini mempengaruhi apakah dia berhak menerima zakat.

B. Saran

1. Bagi BAZNAS Kota Semarang diharapkan dapat meningkatkan pemberian
porsi dana zakat kepada Asnaf penerima dana zakat terutama kepada
golongan Ibnu Sabil dan Garimin dapat diperbesar dikarenakan melihat
kondisi masa kini bahwa persentase orang yang kurang mampu sehingga
berhutang atau bahkan tidak memiliki rumah semakin banyak, sehingga
diharapkan dengan adanya lembaga zakat dapat meningkatkan taraf hidup

orang yang membutuhkan.

2. Bagi Muzakki atau pemberi zakat dapat menumbuhkan rasa keinginan
untuk membayar zakat melalui lembaga yang resmi seperti BAZNAS atau
LAZ, terlebih kepada muzakki yang hartanya telah mencapai haul dan nisab,

agar dapat membantu sesama umat muslim yang membutuhkan.
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LAMPIRAN 2
TRANSKRIP WAWANCARA
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1. Bagaimana pendistribusian dana zakat kepada asnaf zakat pada BAZNAS Kota

semarang?

Kota Semarang menentukan kategori mustahik atau golongan yang berhak
menerima dana zakat sesuai perintah dalam QS. At-Taubah : 60 (ayat)
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” Terkait pembagian
asnaf, BAZNAS Kota Semarang memiliki aturan yang mempertimbangkan
kearifan lokal, yang terlihat dari perbedaan kebutuhan antara Kota
Semarang dan Papua. Di Papua, penguatan akidah menjadi prioritas karena
tingginya jumlah mualaf, yang memerlukan perhatian khusus serta dana
yang signifikan. Sementara itu, di Semarang, jumlah mualaf tidak terlalu

banyak, sehingga penerima zakat lebih didominasi oleh golongan fakir dan
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miskin. Berdasarkan arahan BAZNAS Provinsi, alokasi dana di Semarang
ditetapkan dengan proporsi 60% untuk golongan ini, dengan harapan 40%
dari total dana dialokasikan untuk program produktif dan 20% untuk
kebutuhan konsumtif. Untuk mewujudkan hal ini, BAZNAS memberikan
berbagai bentuk bantuan, seperti pelatihan, bantuan modal usaha, bantuan
alat Kkerja, dan bantuan promosi, yang bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat.

2. Apa makna Ibnu Sabil menurut BAZNAS Kota Semarang?

Ibnu Sabil adalah istilah dalam Islam yang merujuk kepada individu yang
sedang dalam perjalanan dan terjebak atau terlantar, sehingga memerlukan
bantuan untuk melanjutkan perjalanan mereka. Mereka biasanya tidak
memiliki sumber daya atau biaya yang cukup untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, baik karena kehabisan uang, kehilangan barang, atau keadaan

darurat lainnya.

3. Apakah terdapat Ibnu Sabil yg mendapatkan dana zakat pada BAZNAS Kota

Semarang?

BAZNAS Kota Semarang biasanya memberikan bantuan sekitar
Rp.100.000,- hingga Rp.200.000,-, dengan total bantuan pada tahun 2021
sekitar Rp.1.600.000,-. Dengan bantuan ini, Ibnu Sabil diharapkan dapat
mencapai BAZNAS Kota untuk mendapatkan dukungan lebih lanjut,
sehingga mereka dapat melanjutkan perjalanan dan memperbaiki keadaan

mereka.
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4. Bagaimana BAZNAS menetapkan orang tersebut berstatus Ibnu Sabil? Apa

kriteria atau tolak ukur yang dipakai?

Golongan Ibnu Sabil biasanya datang meminta bantuan sehingga dapat
dilihat dari cara berpakaian, biasanya compang camping, bau tidak sedap,

dan terlihat lusuh dan kumuh.

BAZNAS Kota semarang menjelaskan kriteria Ibnu Sabil sebagai penerima
zakat mencakup beberapa aspek penting, yaitu keadaan mendesak,
melampirkan identitas diri baik berupa KTP atau KK, melakukan
assessment kelayakan sesuai prosedur, tujuan penggunaan dana harus jelas,

dan tidak terlibat tindakan melawan hukum atau bukan kriminal.

5. Bagaimana pembagiannya apakah lebih besar atau kecil dr yg lain? dan mengapa

demikian?

BAZNAS Kota Semarang biasanya memberikan bantuan sekitar
Rp.100.000,- hingga Rp.200.000,- tergantung jarak yang ditempuh oleh
Ibnu Sabil, dengan total bantuan pada tahun 2021 sekitar Rp.1.600.000,-.
Dengan bantuan ini, Ibnu Sabil diharapkan dapat mencapai BAZNAS Kota
untuk mendapatkan dukungan lebih lanjut, sehingga mereka dapat

melanjutkan perjalanan dan memperbaiki keadaan mereka.

6. Apa makna Garimin menurut BAZNAS Kota Semarang?

Garimin adalah kategori yang mencakup orang-orang yang berhutang untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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7. Apakah terdapat Garimin yg mendapatkan dana zakat pada BAZNAS Kota

Semarang?

Pada tahun 2022, BAZNAS memberikan bantuan sebesar Rp.1.500.000,-
kepada masing-masing dari empat orang Garimin, sehingga total dana yang
disalurkan mencapai Rp.6.000.000,-. Bantuan ini diberikan hanya satu kali
kepada setiap individu, dengan tujuan untuk memastikan distribusi yang
merata dan menghindari penyaluran yang hanya kepada segelintir orang

tertentu.

8. Bagaimana BAZNAS menetapkan orang tersebut berstatus Garimin? Apa

kriteria atau tolak ukur yang dipakai?

Melalui lembar assessment yang telah diberikan BAZNAS Kota semarang,
untuk dijadikan tolak ukur dan perkiraan penilaian kepantasan atau masuk
tidaknya orang tersebut yang telah mengajukan bantuan dana zakat dapat

dikategorikan dalam 8 golongan penerima zakat.

BAZNAS Kota semarang menjelaskan kriteria Garimin sebagai penerima
zakat mencakup beberapa aspek penting, yaitu keadaan mendesak,
melampirkan identitas diri baik berupa kTP atau KK, melakukan assessment
kelayakan sesuai prosedur, tujuan penggunaan dana harus jelas, dan tidak

terlibat tindakan melawan hukum atau bukan kriminal.
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9. Bagaimana pembagiannya apakah lebih besar atau kecil dari yg lain? dan

mengapa demikian?

o Pembagian dana untuk golongan Garimin bersifat perkiraan dengan dana
yang dikeluarkan per tahun 2021 dan 2022 sebanyak Rp.1.500.000,- kepada
Garimin sehingga diharapkan dana sejumlah tersebut dapat digunakan

sebaik-baiknya untuk membantu melunasi hutang yang dimilikinya.
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